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Pengaruh Nilai Religiusita, Kecerdasan Emosional, dan Moral Reasoning terhadap

Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Zackya Gana Donda"

Abstract. This study aims to analyze the influence of religiosity, emotional intelligence, and moral reasoning on the
ethical behavior of Accounting students at Universitas Muhammadivah Sidoarjo. This research emploved a
quantitative approach using a survey method. The data were collected through questionnaires distributed to 135
respondents selected using a purposive sampling technique. The data were analyzed using SPSS version 26,
including validity and reliability tests, multiple linear regression analysis, 1- test, and coefficient of determination
(R?).The results showed that all research instruments were valid and reliable. Partially, religiosity, emotional
intelligence, and moral reasoning each had a positive and significant effect on students’ ethical behavior. Among
these variables, moral reasoning was found to have the strongest influence on ethical behavior. The coefficient of
determination (R°) was 0.757, indicating that religiosity, emotional intelligence, and moral reasoning explained

@ 75.7% ethical behavior, ‘ ‘ 24.3% was influenced by other factors outside the

research conclusion, higher levels of religiosity, emotional intelligence, and moral reasoning lead to
better ethical behavior among students. These findings highlight the importance of strengthening these three
aspects to develop future accountants with integrity, professionalism, and strong ethical values.

Keywords: religiosity, emotional intelligence, moral reasoning, ethical behavior,

Abstrak.Penclitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral
reasoning terhadap perilaku ctis mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Penclitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada 135
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan SPSS
versi 26 melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji koefisien determinasi
(R?). Hasil penclitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel. Secara
parsial, nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral reasoning masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku etis mahasiswa. Di antara ketiga variabel tersebut, moral reasoning merupakan
variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan nilai R Squarc
schesar 0,757, yang berarti ketiga variabel mampu menjelaskan perilaku etis mahasiswa scbesar 75,7%,
sedangkan 24,3% dipengaruhi olch faktor lain di luar penclitian. Berdasarkan hasil penclitian dapat disimpulkan
bahwa semakin tinggi nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral reasoning yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin tinggi pula | 0000 0 Temuan Jul pentingnya penguatan ketiga
aspek tersebut dalam membentuk calon akuntan yang bcnmcg.mzm dan menjunjung tinggi ctika profesi.

Kata Kunci: nilai religiusitas, kecerdasan emosional, moral reasoning, perilaku ctis.

I. PENDAHULUAN

° Perilaku ctis mahasiswa merupakan aspek penting yang menjadi perhatian utama dalam pendidikan tinggi di

berbagai negara, termasuk indonesia, Khususnya ¢ |1 bidang akuntansi, perilaku etis mencerminkan komitmen
mahasiswa terhadap prinsip moral, integritas, serta tanggung jawab profesional, yang terwujud dalam
pengambilan keputusan akademik maupum profesional di masa depan. Hal ini sangat relevan karena profesi
akuntan bergantung pada kepercayaan publik yang dibangun melalui perilaku etis individu[l]. Tingkat
pelanggaran ctika di lingkungan akademik juga menjadi sorotan para peneliti, karena berpotensi mencerminkan
pola perilaku profesional mahasiswa di masa depan. Berbagai temuan empiris di indonesia mengindikasi bahwa
penilaian mahasiswa akuntansi terhadap perilaku tidak etis secorang akuntan turut dibentuk oleh scjumlah faktor
antara lain, idealisme, relativisme, pengetahuan ctika, dan gender, Pada konteks di kchidupan nyata faktor-faktor
terscbut crat kaitannya dengan kapasitas mahasiswa dalam mcnglmplcmcmasnl\an pnmup-pnnsnp cnka[Z]

@ Khususnya, pada program studl akuntaml mahasiswa o profesional

untuk 1 juga perlu  kematangan moral guna mcnghadapl bcrbagm
dilema ctika yang komplcks di dalam lmgl\ungan pendidikan tinggi. Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah
dilakukan olch peneliti, berbagai faktor penting di antaranya sepenrti, religiusitas, kecerdasan emosional, serta
kemampuan penalaran moral berperan penting dalam membentuk perilaku etis mahasiswa akuntansi Ketika
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menghadapi berbagai situasi yang memerlukan pengambilan keputusan, baik di lingkungan akademik maupun
profesional[3].

Pada dasamya, sescorang memahami religiusitas sebagai nilai spintual yang mencerminkan sejauh mana
keyakinan keagamaan scscorang dapat mewarnai orientasi moral dalam dininya. Cara mahasiswa akuntansi dalam
mengevaluasi suatu tindakan dan perspektif ctika secara signifikan dipengaruhi oleh religiusitas dan kecerdasan

cmosional, sebagaimana ditunjukkan olch sejumlah penelitian empiris[4]. Temuan ini menunjukkan bahwa
religiusitas dapat menjadi fondasi internal bagi perilaku moral yang kokoh schingga mendorong individu untuk
lebih waspada dalam mengahadapi dilema etis. Bcrbcda dcngan individu yang mcmlllkl kecerdasan emosional
yang baik, seseorang dengan ' . | \ rung | itan menge: memahami,
mengelola sendin maupun bcrbagal situasi sosial maupun profcsuonal Berdasarkan
hasil penclitian, kecerdasan cmoslonal dan rcligiusitas terbukti memberikan kontribusi  positif terhadap
kemampuan mahasiswa dalam menilai suatu permasalahan secara etis[3]. Mahasiswa akuntansi dibekali olch
kecerdasan emosional untuk bertahan menghadapi tekanan akademik mauvapun godaan untuk berprilaku
menyimpang dari norma ctika ketika dihadapkan pada situasi dilema moral[5]. Di samping itu, kemampuan
penalaran moral atau moral reasoning juga turut membentuk perilaku etis sescorang sebagai faktor yang sangat
penting. Sescorang menggunakan moral reasoning sebagai proses kognitif untuk mengevaluasi suatu dilema moral
guna menentukan tindakan yang yang sclaras dengan standar moral yang berlaku[6]. Berperan penting dalam
membentuk perilaku etis mahasiswa akuntansi , terutama ketika mercka dihadapkan pada persoalan moral dalam
kontcks dunia kerja maupun lingkungan profesional, telah dikonfirmasi oleh berbagai hasil penelitian|7].

Para pencliti telah mengembangkan kajian mengenai perilaku ctis mahasiswa akuntansi dengan cukup pesat,
khususnya dalam bidang akuntansi keperilakuan. Perhatian pada faktor-faktor intemal individu yang
mempengaruhi proses pengambilan keputusan etis umunya dipusatkan olch penclitian-penelitian tersebut. Pencliti
kerap menjadikan religiusitas scbagai salah satu faktor yang menjadi objeck kajian, karena religiusitas dipandang
scbagai sumber utama nilai moral dalam dini sescorang. Peran penting dalam membentuk kepekaan ctis
mahasiswa diindikasikan olch temuan sejumlah penclitian pada religiusitas, mengingat nilai-nilai keagamaan
difungsikan scbagai acuan dalam membedakan tindakan yang benar dan yang salah[8]. Selain religiusitas,
kecerdasan emosional juga dikadikan sebagai variabel yang banyak mendapat perhatian dalam literatur,
Kecenderungan perilaku tidak ctis pada mahasiswa akuntansi diketahui dapat direduksi oleh kecerdasan
emosional berdasarkan hasil penelitian. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional sescorang, semakin kecil
kemungkinan ia terlibat dalam tindakan tidak etis[S]. Hal ini karena individu tersebut mampu mengendalikan
emosi dan mengahadapi teckanan sosial saat mengahadapi dilema ctika. Hasil ini diperkuat olch penclitian lain
yang mengungkapkan bahwa kecerdasan emosional membantu mahasiswa akuntansi dalam mengelola stress
akademik dan konflik kepentingan, schingga mendorong pengambilan Keputusan yang lebih rasional dan ctis[9].
Namun, dalam beberapa studi ditemukan bahwa perilaku ctis tidak selalu dipengaruhi secara sama oleh
kecerdasan emosional, karena pengaruh tersebut juga tidak terlepas dari pengaruh faktor lain, seperti lingkungan
sosial dan nilai-nilai pribadi. Sclain itu, moral reasoning juga menjadi fokus penting dalam penclitian etika
akuntansi, karena berkaitan langsung dengan kemampuan berpikir moral individu. Berdasarkan hasil penclitian,
semakin baik moral reasoning yang dimiliki mahasiswa akuntansi, semakin etis pula perilaku mereka dalam
menghadapi dilema ctika di dunia kerja. Mahasiswa dengan tingkat moral reasoning yang tinggi cenderung
membuat pertimbangan terhadap dampak moral dari sctiap alternatif pilihan secara lebih cermat dan mendalam
scbelum suatu keputusan yang diambil[10]. Dalam peneclitian lain, peran yang signifikan dalam membentuk
perilaku etis juga diungkapkan olch moral reasoning, khususnya dalam upaya pencegahan terhadap munculnya
perilaku menyimpang dan tindakan kecurangan[11]. Meskipun demikian, peran moral reasoning scbagai variabel
mediasi lebih banyak dititikberatkan olch penclitian-penelitian tersebut, schingga pengaruh langsungnya bersama
variabel religiusitas dan kecerdasan emosional dalam satu model penelitian yang komprehensif belum sepenuhnya
dikaji secara memadai. Berdasarkan tinjauan penclitian sebelumnya tersebut, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
penclitian hanya menganalisis dua variabel secara bersamaan atau fokus pada satu aspek ctika tertentu, scperti
persepsi atau penilaian etis. Sampai saat ini, belum terdapat kajian yang secara menyeluruh mengintegrasikan
peran nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan penalaran moral secara simultan dalam menjelaskan perilaku
ctis mahasiswa akuntansi di lingkungan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Kesenjangan penelitian (research
gap) ini menjadi fokus utama yang akan dijawab dalam penclitian ini, karena sebagian penelitian sebelumnya
hanya membahas dua vanabel independen atau menghasilkan temuan yang belum konsisten antar kontcks
akademik yang berbeda.

Rumusan masalah dalam penclitian ini berfokus pada bagaimana faktor-faktor intermal mahasiswa
berkontribusi terhadap terbentuknya perilaku etis mercka. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini

dirumuskan untuk menjawab beberapa | 1 yaitu :
1. Apakah nilai religiusitas berpengaruh (o000 oy ponliin o b Gl Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo?

2. Apakah kecerdasan emosional mempengaruhi perilaku etis mahasiswa akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo?

3. Apakah moral reasoning '  etis mahasiswa Universitas Muhammadiyah
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Sidoaljo?
° [ utama dari penelitian ini adalah untuk n - tingkat ;0o ou' nilai religiusitas, |
'mostonal, dan moral rcasomng hadap perilaku etis mahasi akuntansu Um\crsnas Muhammasiyah Sidoarjo.
Q Pcnchtmn ni juga dlmakeudkan untuk mcnganahsns kontribusi masing-masing variabel tersebut |

© 0 il membentuk perilaku ctis mahasiswa scbagm calon profesional akuntansi. Secara

chlh spcs:ﬁk penclitian ini bertujuan untuk menganalisis scjauh mana nilai religiusitas berkontnibusi dalam

meningkatkan kesadaran moral dan perilaku etis mahasiswa.Selain itu, penelitian ini juga menguji pengaruh

variabel nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral rcasoning secara simultan terhadap perilaku etis

G | 1 Universitas Muhammadiyah Sidoarjo juga dm_u sccara simultan dalam penelitian ini.

Mclalm penelitian ini, diharapkan . | g scberapa besar

- dalam mcmbcmuk pcnlaku etis. Dcngan demikian, upaya untuk

mcngndcnlnﬁkasn variabel mana yang paling dominan pengaruh yang dilakukan olch peneliti, schungga hasil

temuan ini dapat menjadi landasan yang kuat dalam pengambilan keputusan, khususnya dalam rangka
pengembangan kurikulum dan perancangan metode pembelajaran yang relevan dan akurat.

Disamping itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi secara teori dengan memperluas

pemahaman tentang perilaku etis mahasiswa akuntansi, melalui pengujian tiga faktor utama sckaligus, yaitu nilai

religiusitas, kecerdasan cmosmnal dan moral rcasoning. Penclitian- pcnclman tcrdahulu umumnya mzmh

@ menganalisis 1abh rsebut - terpisah atau | | mampu
( . yang mcnycluruh engenal fukl 1 menentukan pcnlal\u ctis mahasiswa akuntansi. Secara
khusus, penelitian ini mcngadopsl kon.scp rclnglusnas yam_. dikemukakan olch Charles Glock dan Rodney Stark.
Q Mcnumt Glock dan Stark (1968) menjelaskan bahwa religiusitas menggambarkan tingkat l\ctcnkatan |
) Coonno oo tercermin dalam llma { utama, yaxtu Keyal |

(7 | rcltglus (c\‘pcrmc'c') g -
(manuencc)[ l"] Sclain itu, penelitian ini juga mcnu.unaknn teori kcccrdaﬂan emosional yang dlkcmbangkan
olch Danicl Goleman, yang menyatakan bahwa keberhasilan sescorang dalam kehidupan sosial maupun
profesional tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual, tetapi juga oleh kemampuan dalam memahami
dan mengelola emosi. Goleman (1995) mengidentifikasi lima komponen utama  kecerdasan emosional yaitu,
kesadaran diri (self~awareness), pengaturan dini (self-regulation),motivasi (motivation),empati (empathy),dan
keterampilan sosial (social skills)[13]). Sebagai landasan tambahan, penclitian ini juga merujuk pada teon
perkembangan moral yang dikemukakan oleh Lawrence Kohlberg, yang menjelaskan bahwa kemampuan individu
dalam membedakan hal yang benar dan salah berkembang secara bertahap melalui beberapa tingkatan. Kohlberg
(1981) mengklarifikasikan perkembangan moral ke dalam tiga tingkat utama, yaitu pro-conventional,
conventional, dan post-conventional, yang masing-masing terbagi menjadi dua tahap[14]). Melalui pendckatan
ketiga teori ini, penelitian tidak hanya berupaya menguji relevansinya secara empiris, tetapi juga mengeksplorasi
bagaimana pencrapannya dalam kontcks budaya dan sistem pendidikan lokal, khususnya pada mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Sclain itu, hasil penelitian dapat membantu Program Studi Akuntansi dan
institusi pcndidikan tinggi untuk menilai apakah pendidikan ctika yang selama ini diberikan sudah efektif. Hasil
Q penelitian ini diharapkan dap.n menjadi acuan dalam pemyusunan kurikulum © 00 00 berorientasi

. pengetahuan | (ot s mendukung | ' kcccrdas.m | l\cmampuan
berpikir moral mahasiswa. Dcngan begitu, lulusan akuntansi diharapkan memiliki integritas, empati, scrta
kemampuan mengambil keputusan yang ctis ketika sudah masuk ke dunia kerja.

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Nilai Religiusitas terhadap Perilaku Etis

G | tmgkat Jauh mana | 1. dan | g
kchldup'm \¢lig | mcncakup bcbcrapa aspck yaitu kcyakman terhadap ajaran
agama,pclaksanaan ibadah pcngalaman religius,pengetahuan  agama, serta  bagaimana nilai-nilai agama
mempengaruhu perilaku sescorang[15). Individu dengan nilai religiusitas tinggi biasanya menunjukkan komitmen
moral yang kokoh dan lebih cenderung menjauhi perilaku yang bertentangan dengan norma( 16]. Pada mahasiswa
akuntansi, berbagai bentuk perilaku yang bertentangan dengan norma ctika, scperti manipulasi data maupun
pelanggaran integritas akademik, cenderung dihindan oleh mereka untuk memiliki nilai religiusitas yang tinggi.
Kecenderungan tersebut dimunculkan sebagai manifestasi dari kesadaran moral yang kokoh, yang bersumber dari
internalisasi nilai-nilai spintual yang diayakini dan dipegang teguh olch sescorang yang bersangkutan[17].
Adanya hubungan positif antara religiusitas dan penlaku etis yang turut dikonfirmasi oleh berbagai temuan
cmpiris, di mana orientasi ctis yang lebih kuat dalam kchidupan schari-han maupun dalam lingkungan akademik
dan profesional ditunjukkan olch sescorang dengan nilai religiusitas yang tinggi.Salah satunya menemukan bahwa
individu dengan nilai religiusitas yang lebih tinggi cenderung mengambil keputusan bisnis yang lebih ctis[12].
Demikian pula, penelitian olch saat penelitian kedua menunjukkan bahwa mahasiswa dengan komitmen religius
yang kuat lebih peka terhadap isu etika akuntansi[18]. Dalam lingkungan akademik Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo yang berlandaskan nilai-nilai islam, peran signifikan dalam membentuk perilaku etis diperkirakan
dimiliki oleh religiusitas. Kemungkinan mahasiswa yang terlibat dalam tindakan tidak etis yaitu dipengaruhi dari
nilai religiusitas yang diukur dari frekuensi ibadah, pemahaman ajaran agama, dan konsistensi penerapan ajaran
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agama. Hal ini menegaskan bahwa komitmen moral individu dapat diperkuat oleh nilai spiritual. Oleh karena itu,
nilai religiusitas diprediksi memiliki pengaruh signifikan terhadap penlaku etis mahasiswa Universitas

Muhammadiyah Sidoarjo.
HI: Nilai Religiusimc Iﬁlj'.‘l.’.."_'«.'.'l!z'.' .:'w\i.'.i/ r“/'z.-.'x.’.'.," Perilahu Etis Mahasiswa Akuntansi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo

Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Etis

Kecerdasan emosional adalah kemampuan sescorang untuk memahami perasaan dirinya sendiri, mengendalikan
cmosinya dengan baik, serta memahami dan menghargai perasaan orang lain[19]. Kecerdasan emosional sangat
membantu sescorang dalam mengambil keputusan tepat karena emosi dapat mempengaruhi cara berpikir dan
menilai suatu tindakan. Orang yang memiliki kecerdasan emosional tinggi biasanya Icbih tenang saat menghadapi
tckanan, mampu mengendalikan emosinya, dan lebih peduli terhadap perasaan orang lain[20]. Berbagai penclitian
juga menunjukkan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional sescorang, semakin baik pula kemampuannya

dalam mengambila keputusan yang ctis,terutama dalam lingkungan akademik[21]. Hal ini juga didukung olch
penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa sescorang dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi
cenderung memiliki perilaku lebih etis dalam lingkungan organisasi[22]. Hasil penclitian lainnya juga
membuktikan bahwa kecerdasan emosional berkaitan dengan perilaku etis, baik di lingkungan akademik maupun
profesional. Oleh karena itu, mahasiswa yang mampu mengendalikan diri , berempati, dan menyelesaikan konflik
dengan baik, maka semakin besar pula kecenderungan mercka untuk menunjukkan perilaku etis.Kecerdasan
emosional digunakan mahasiswa akuntansi untuk membantu mercka menghadapi berbagai dilema akademik
seperti plagiarisme dan manipulasi data[23] Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa kecerdasan emosional
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku etis mahasiswa, Oleh karena itu, kecerdasan emosional
diperkirakan memberikan pengaruh terhadap perilaku etis mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
diperkirakan dimiliki olch variabel ini.

J12: Locoridovon Emosional berpengarul positif terhadap Pevilaku Ltis Mahasiswa AKkuntansi Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo

Pengarul Moral Reasoning (o hadap Pocibalon B

Moral reasoning adalah kemampuan sescorang untuk menilai dan memilih tindakan berdasarkan prinsip moral
yang berlaku[24]. Penclitian menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan sescorang dalam melakukan
penalaran moral, semakin besar kecenderungannya untuk berperilaku cetis[25]). Beberapa penclitian juga
mendukung hal ini, ada yang bahwa mahasiswa dengan moral reasoning yang tinggi lebih peka terhadap masalah
ctika dalam akuntansi[26]. Penelitian lain mencgaskan bahwa moral reasoning menjadi faktor utama dalam
menentukan perilaku etis, karena berpengaruh pada kualitas penilaian moral sescorang.Di samping itu, olch
scjumlah bahwa diindikasikan bahwa keputusan audit yang lebih berorientasi pada nilai-nilai etika cenderung
dihasilkan oleh auditor yang memiliki tingkat moral reasoning yang tinggi. Dalam konteks pendidikan akuntansi,
posisi yang sangat strategis ditempati olch moral reasoning mengingat mahasiswa kerap dihadapkan pada situasi
yang melibatkan konflik kepentingan[27]. Meclalui kemampuan penalaran moral yang memadai, dilema ctika
mahasiswa dapat dicvaluasi secara lebih rasional dan objektif. Di samping itu, peran yang tidak kalah penting
dimiliki oleh moral reasoning dalam meminimalkan kecenderungan perilaku tidak etis, seperti kecurangan
maupun manipulasi data[28]. Olch karena itu, moral reasoning dianggap scbagai faktor penentu penting bagi
perilaku etis 1 .

I13: Moral Reasoning bherpengaruh positif terhadap Perilaku Etis Mahasiswa Akuntansi  Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
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IL METODE
Penel menggunakan metode | 1 dengan jenis | cksplanatori (explanatory
resesarch). 1 ini digunaknn karena penclitian ingin mengetahui apakah nilai religiusitas, kecerdasan
emosional, dan moral rcasomng, dapal mempengaruhi perilaku etis mahasiswa. dcngan pcngukumn dan :mnhsxs
statnsuk yang akurat. Sccara prinsip, pcnclman kuantitatif bcnu;uanr enguji teori
| in instrumen penelitian serta ¢ - data - L[29]. Pcnclltlan eksplanaton dlpakal
karcna studl ini tidak hanya mendeskripsikan fenomena, mclalnkan juga mengungkap hubungan kausal
antarvariabel. Scbagaimana discbutkan, penclitian cksplanatori berfungsi untuk menjelaskan posisi variabel serta

keterkaitan di antara vanabel-vanabel tersebut melalui pengujian hipotesis

Tabel 1. Indikator Variabel

No  Variabel Definisi Operasional ) Indikator Skala
1 Nilai Religiusitas  mencerminkan  scjauh mana 1. Keyakinan Agama Likert
Religiusitas  individu mencrapkan nilai-nilai agama dalam 2. Pengetahuan Agama (1-4)
(X1) kehidupannya. Individu yang memiliki nilai 3. Pengalaman Religius
religiusitas  tinggi  cenderung  mempunyai 4. Konsckuensi Beragama

prinsip moral yang kuat serta lebih mampu
menghindani  tindakan  yang  bertentangan
dengan norma yang berlaku [15].[16].

2 Kecerdasan  Kecerdasan emosinal merupakan kemampuan I. Kesadaran Din Likert
Enosional ang \ engenali, mel 2. Pengendalian Din (14)
(X2) mengendalikan emosinya | ' maupun 3. Empati
memahami ¢ | pu 4. Pengambilan Keputusan
memiliki peran penting < 1 pengambilan
keputusan etis karena emosi mempengaruhi
cara sescorang menilai suatu Tindakan dari
sisi moral[19],[20].
3  Moral Moral reasoning didefinisikan sebagai I. Hukuman dan Kepatuhan  Likert
Reasoning kemampuan individu dalam menilai dan 2. Kepentingan Pribadi (1-4)
(X3) memutuskan suatu tindakan bcrdaearkan 3. Prinsip Etika
pnmlp moral tertentu. |
| moral - _
ann sclalu
bertindak sesuai dengan nilai dan prinsip
ctika[24],[25].
4  Perilaku Perilaku ctis menggambarkan bagaimana I. Tanggung Jawab Likert
Etis (Y) sescorang bertindak dengan benar dan 2. Kejujuran Akademik (14)
bertanggung jawab sesuai dengan aturan serta 3. Integritas dalam
nilai moral yang dianut. Perilaku etis dalam pengambilan keputusan

penclitian ini adalah kecenderungan
mahasiswa akuntansi untuk bertindak jujur,
bertanggung jawab, dan mematuhi aturan
akademik dalam situasi yang berpotensi
menimbulkan dilema etika[30].

:»—'tu

Sumber : Ringkasan Peneliti, 2026

"5-1"]! st dan S FH o]

Popul penel ni melibatkan scluruh mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi  Universitas

Muhammadlyah Sidoarjo pada tahun tahun akademik bcrjalan Pemilihan mahasmva akuntansi scbagai populasi

didasarkan pada pertimbangan bahwa mercka merupakan calon akuntan yang akan bcrhadapan dengan proses
pcngamb:lnn Keputusan keuangan dan penerapan ctika dalam duma kcrja[3 1]. |

akuntansi | 1 L Sidoa 617

Agar penclitian dapat mencerminkan keadaan populasi, Sampcl yang dnpallh harus mampu mewakili

scluruh anggota populasi. Penelitian ini menggunakan sampel mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah

Sidoarjo yang jumlah populasinya telah diketahui. Jumlah sampel kemudian ditentukan melalui perhitungan

menggunakan rumus slovin
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y -+ Ne?
£ - - l -
n
\ 617 617 G e
+ + ey = 86,
1+Nez T+6I7(0,1)* 717
Dalam pcnclman ini, pcnclm menggunakan tingkat kesalahan (-
Ber con dengan rumins Slovn Jumlah np0l yang dlpcmlch adalah 86,05 mspondcn.
86 ' | Pencl | 3 teknik probability | yaitu
peluang vang sama untuk dipil bag o0 Adapun lc peng pel yang
g ample random sampling, yaitu pemilihan sampel secara acak tanpa membedakan karakteristik

kelompok

\ .4 ! s 8 | ‘ R ’ X 8 " 1
' : ' { 111 DO || 4 |
1 \A ] . ! " - 1 : \.- ’ » |

i Program Stud) Akuntans) Umiversitas Mi
2. Pernah mengikuti kegiatan keagamaan di dalam/luar kampus
3. Pernah menikuti kegiatan kampus (organisasi)
4. Telah memiliki pengalaman mengikuti pelatihan/seminar terkait etika atau karakter.,

syaral | Scluruh " tersebut kemudian i
dapat menggambarkan kondisi yang scbenarnya dan memiliki lmbkat akurasn yang baik.

° Dan | ' pulan da mcnggunakan‘. oner melalui Google Fo (crdapatIBSr

|

Q Fabel 2. Karakteristik Responden

Demograti Frekuemst P
Jenis Kelamin

ki-Laj 75 75,00%
Perempua 60 60,00%
Semester
Semester 1-2 25 25,00%
Semester 34 27 27.00%
Semester 5-6 27 27,00%
Semester 7 ke atas 56 56,00%
Tingkat keaktifan dalam
kegiatan
keagamaan(dikampus/luar
kampus)
Aktif 52 52,00%
Kurang aktif 45 45,00%
Tidak aktif 38 38,00%
Organisasi vang diikuti (jika
ada)
Tidak mengikuti organisasi 50 50,00%
Organisasi keagamaan 44 44,00%
Organisasi kemahasiswaan 41 41,00%
Lainnya - 0%
Pengalaman mengikuti

pelatihan/seminar terkait etika
atau karakter

Pemah 78 78,00%
Tidak pernah 57 57,00%

0 Jenis 1 nher Data
Penclitian int n cunchon doty prooor berupa data kuantitatif liperol

~1 secara online menggunakan Google Forms Kucsnoncr tersebut dlbcnkan pada
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mahasiswa akuntansi aktif Universitas Muhammadiyah Sldoarjo dengan mcnggunakan skala Ilkcn scbagal alat
pengukuran[32]. Data primer ini dipilih karena pada penelitian ini membahas "0 o0 sikologi
dan perilaku, schingga membutuhkan informasi yang diperoleh secara 0 00 0000 responden scbagal objck
penelitian.
Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penclitian ini gjjakykan menggunakan metode survei dengan kuesioner terstruktur
scbagai alat utama untuk memperoleh data primer. Mctode survei dipilih karena dianggap paling sesuai untuk
mengetahui persepsi, tingkat pemahaman, serta perilaku etis responden yang bersifat subjektif dan tidak dapat
diamati secara langsung. Kuesioner disusun berdasarkan indikator dari setiap variabel penclitian, yaitu nilai
religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral reasoning, dan perilaku etis tersebut mengacu pada teori serta hasil
penelitian terdahulu yang relevan agar instrument yang digunakan -/ 100 tujuan |

Kuesioner dalam penelitian ini discbarkan secara daring ( ' karcna menyesuaiakan dengan dengan
karakteristik rmpondcn yaltu mahasiswa Program Studi Al\umanel Um\ ersitas Muhammadlyah Sidoarjo .
terbia gguna Gdroval i kegiatan cbodeni s Metode corvet e dipilih karena memudahkan
peneli dalam 0t |1 serta mcmpcmmdah proscs pengisian kuesioner[33). Penyebaran kuesioner
dilakukan mclalun bcrbagm plalform digital seperti Google Form, grup media sosial mahasiswa, dan aplikasi
komunikasi akademik. Sclama proses pengumpulan data, peneliti tetap memperhatikan etika penelitian dengan
menjaga kerahasiaan identitas dan data pribadi setiap responden.

lnstmmcn pcnclman ini mcnu,unal\.m kuesioner dcn;,an skala likert empat poin untuk mengukur tingkat
persetujuan \ Hap pernyataan. Pilihan - yang diberikan terdiri dari sanga tidak setuju,
udak U ecmju dan sangat ectuju ‘Skala empat poin dlpthh k'nrcna dapat memberikan variasi jawaban yang
cukup jelas, schingga perbedaan sikap, persepsi, dan kecenderungan perilaku setiap responden dapat diukur
dengan lebih baik. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, pengumpulan data, kuesioner terlebih dahulu
G el keterbacaan o 00 konsistensi. oo oo 00 bertujuan untuk memastikan bahwa Bahasa yang
digunakan mudah dipahami, sctiap pemyataan sesuai dengan konteks penelitian, serta tidak menimbulkan
penafsiran yang berbeda di antara rcspondcn Tahap ini dilalukan agar data yanb dlpcrolch memiliki kualitas
yang baik dan dapat mengurangi Foonuncinan tegadinga Bias difam proses pen

Data yang telah terkumpul kemudian dnpcnksa lan dibersihkan untuk memast scluruh reesponden
lengkap serta layak digunakan dalam analisis. Setelah melalui proses tersebut, data dianalisis menggunakan
program SPSS 26. Penggunaan SPSS dipilih karena memiliki berbagai oot 10 o0 statistic © 0 dapat
digunakan untuk menguji hubungan dan pengaruh 000 variable <o ponl 34). Meclalui analisis ini,

peneliti dapat mengetahui pengaruh nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral reasoning terhadap
perilaku ctis mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, baik secara parsial maupun simultan

sesuai dengan kerangka konseptual yang telah disusun,
Teknik Analisis Data
Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mcngctahul npakah setiap pernyataan dalam kuesioner benar-benar dapat
mengukur variabel yang ingin diteliti. Pengujian ini dilakukan dengan melihat hubungan antara skor scllap ucm
ernyataan dengan skor total variabel menggunakan korelasi pearson. Suatu item dinyatakan valid jika 1
ung > r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 (5%). Jika memenuhi syarat terscbut, maka item pernyataan

dianggap layak digunakan dalam penclitian[35] .

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah kuesioner yang digunakan dalam penclitian memiliki
tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban
responden terhadap sctiap pernyataam cenderung tetap konsisten dari waktu ke waktu. Seclain itu, instrumen
penelitian dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 [36].

Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi untuk mengetahui  hubungan serta oo ool v
independent terhadap variabel dependen.
a. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independent, yaitu
nilai religiusitas (Xi), kecerdasan emosional (Xz), dan moral reasoning ( Xs) terhadap variabel dependen yaitu
perilaku ctis (Y) [46]. Mclalui analisis ini, dapat diketahui secberapa besar pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap dependen, Model persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam
penclitian ini adalah scbagai berikut:
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o dan g g-masing
X1, X2, dan X |
Uit ]
. ¢ dilakukan 1 mengetahui apakah | 11 independent memlhlu pcngaruh
enden individual. ' dllakukan dengan melihat
g deng hij telah diajukan, " 1
Q Hal ini j ' " tersebut | pengaruh signiﬁknn -
deg _36].
o ¢. Koelisten Determin i(R’)
¢ ' L) - mengetahui I i
bal mtaummsn | dependen. Nilai R* | fa g ~ ' hingga
. besar atau semakin 11 : | | pula cmampuan varial penden d
° ) | pend Scbaliknya, iika: 1 semakin kecil atau 1o 10 maka -
b \ar jabel d ! ndet 1,3,.;‘ 't."!‘H olch fuktor- faktor lain di luar mod ‘ el |32|

I1l.  HASIL DAN PEMBAHASAN

0 Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan o0 instrumm  penclitian dalam
mengukur variabel yang diteliti. Pengujian ini bertujuan untuk s ! | item pemnyataan dalam

kuesioner mampu merepresentasikan indikator dari masing-masing variabel penelitian. Dalam penelitian ini,
proses ujivaliditas  dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 26. Hasil pengujian validitas
terhadap sctiap item permnyataan pada empat variabel penelitian, yaitu nilai religiusitas, kecerdasan emosional,
moral reasoning, dan perilaku etis disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan
Nilai X1.1 0,836 0,159 Valid
Religiusitas X1.2 0,837 0,159 Valid
(X1) X1.3 0,779 0,159 Valid

X14 0,787 0,159 Valid

X1.5 0,812 0,159 Valid

X1.6 0,866 0,159 Valid

X1.7 0,831 0,159 Valid

X1.8 0,779 0,159 Valid

X1.9 0,836 0,159 Valid

X1.10 0,843 0,159 Valid
Kecerdasan X2.1 0,873 0,159 Valid
Emosional (X2) X22 0,875 0,159 Valid

X2.3 0,849 0,159 Valid

X24 0,821 0,159 Valid

X25 0,827 0,159 Valid

X2.6 0,834 0,159 Valid

X2.7 0,816 0,159 Valid

X2.8 0,800 0,159 Valid

X29 0,815 0,159 Valid

X2.10 0,762 0,159 Valid
Moral X3.1 0,781 0,159 Valid
Reasoning (X3) X3.2 0,802 0,159 Valid

X33 0,776 0,159 Valid
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Q X34 0,799 0,159 Valid
X3.5 1.743 0,159 Valid
1.835 0,159 Valid
Q . 821 0,159 Valid
X3 0 825 0,159 Valid
N3.9 0,798 0,159 Valid
Perilaku Etis Y. 1. 848 0,159 Valid
(V) Y2 0.779 0,159 Valid
X3 830 0,159 Valid
Y .4 1. 848 0,159 Valhid
Y5 . 855 0,159 Valid
Y.6 0 804 0,159 Valld
il 0,815 0,159 Valid
Y.8 0,760 0,159 Valid
Sumber : OQuiput Spss data diolalr 2026
c Pordo i g il tersebut, oot o ol semua item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan
d. Hal ind karena nilai r hitung = r tat scbcsar IS9 dengan tingkat signifikasi 0,05. Oleh karena itu, seluruh
pernyataan yang digunakan dalam kuesioner sudah tepat dan dapat digunakan dalam penelitian.
Q Uji Reliabilita
' ‘ | nint dilakukan d n akan nilai Cronbach Al pada sctiap variabel
8 1 Suatu \anabcl dmyntal\an lial apabtla mcmnllkl Cronbach Alpha >0,70. | . bilit
. re SPSSH ~dan’ ' oo cisapkkan ottt T
SR Hasil i Retfahiity
Nilai 036 ABals —r—r—
Religiusitas X1
Kecerdasan 949 |
Emosional X2
Moral 1929 '
Reasoning X3
Q Perilaku Etis (1929 (.7()
dapat
g 70. sctiap
rchabel . )
o Uji Hipotesis l.inear
a.  Njiakis laRgrgAnd mengetahui ool o Bl Tndonen o v nilai religiusitas,
kecerdasan emosioanal, dan moral rcasoning, terhadap variabel dependen ymtu pcnlaku ctis. Pengujiam ini
dilakukan dengan mcngg,unaknn bantuan soﬂ\\arc SPSS versi 20, schingga dipel | | yang
o digunakan - 0 m penelit)
Tabel S Hasil Uii Regresi Linear Berganda
B Std. Frr
- -3.354 1.282
Nilai Religiusitas 316 039
Kecerdasan Emosional 275 038
Moral Reasoning 375 043
9
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! o0 on diatas, diperoleh o ! |

- - - -

YV =23.354+ 0316X1 + 1275X2 + 1375X3 +¢

Berdasarkan | regresi tersebut, |
- konstata - . . -3.354 mcnunjukkan bahwa seluruh vanabcl independen, memiliki nilai 0
atau dianggap konstan, maka nilai vanabel dependen yaitu sebesar -3.354
b) Vanabel nilai rcligiusitas: niliki nilai Koe \ besar 0,316 ~ hubungan
| i bahwa 11! | ' religiusi sescorang, 1 . pcnlaku ctis

b.

mcngalaml pcnmgkatan Dcngan kata lain, sctiap kenaikan nilai rcllgmsuas akan diikuti
dcngan peningkatan perilaku etis.

¢) Vanabel kcccrdasan cmo.snonal nhiki nikar Koefisien regre | (0,278 deng hubungan

. Hal | o1 bahw: pcmngl\atan kcccrdasan emosional akan diikuti oleh
pcmngkatan penhku cm Semakin baik kemampuan sescorang dalam mengelola emosinya, maka
semakin tinggi pula kcccndcmngan untuk mcnunjukknn perilaku ctis.

d) Vanabel moral reasoning 1 0 l0 0 b Tl | sebesar 0,378 deng : hubun&,an

positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tmgkat moral reasoning sescorang, |
perilaku etis __  akan mengalami peningkatan. Dengan demikian, kemampuan sescorang dalam
mempertimbangkan aspek moral berperan dalam meningkat perilaku ctis.
UjiT
Pada pengujian ini disajikan hasil analisis yang bertujuan untuk mcngcmhui apakah vanabel independen

yang tcrdln dan nilai rcllg.lueltav. kecerdasan emosional, moral reasoning

Lo perilaku etis,
abel 6, Hasil Uil
Unstandardized Coetfici ‘ t Sig.
Coofl
B Std. Error
I (Constant) -3.354 1.282 <2615 010
Nilai Religiusitas 316 039 400  8.131 000
Kecerdasan Emosional 275 038 350 7.242 .00
Moral Reasoning 375 043 407 8773 000
Sumber : Output Spss data diolah 2026
a) Pengujian hipotesis 1 mengenai pengaruh nilai rchgnumm terhadap perilaku ctis menunjukkan nilai
sngmﬁk:msn scbesar nilai 0,000 < 0,05, Selain itu, nilai t hitung sebesar 8,131 )an&. ‘
linckan dengan { tubel sehesar 1,656, Hal ini me imyukkan bahwa H1 dite oy
! coo nilai religiusitas o000 o h terhadap perilak
b) Pengujian hipotesis = mengenai | 0 kcccrd‘lxan cmm:oml ap p | menunjukkan
nilai signifikansi | 0,000 < 0,05, Nilai t hitung | "’42|u;.a1 | = _' 1 dengan
| 1,656. Dengan demil H2 dif yang beral bahwa kecerdasan emosional
berpengaruh terhadap perilaku ctis.
¢) Pengujian hlpotcms 3 mengenai pengaruh moral reasoning tcrhadap perilaku ctis menunjukkan
, ) < (.1 Nilal t hitung csar 8,773 | _ 7 (icl
H3 ditenima, sehinggadapat disimpulkan bahw moralrcasoning'r th | '
perilaku etis.
¢. Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi bertujuan mengetahui - oo Lo g penelitian |
menjelaskan vanasi p'lda vanabcl dcpcndcn Pengujian mcnggunakan 1 11 Square, yang memiliki
2 milai antara 0 hingga 1. Semakin besar nilai R Square, sen tcrbataskcmampua lel dal

mcnjclaskan variasi variabel dependen. Scbahknya semakin kccll mlal R Square, - in terl
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| dalam el vanabel dependen. ™'/ R Square

1414 7.” ien i) 1111
VModel R R Squar Ajusted ! Std. Error of t
Square k.St '

1 870 157 751 3.44819
Berdasarkan tabel model summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0, 757. Nilai terscbut
' o nilai religiusitas (|, kecerdasan emosional (© ) 1 moral reasoning (' secara bersama-sama
1 e val Lt var perilaku etis ( esar 78, ementara i chesar 24,
dijelaskan olch faktor-faktor lain di luar mode! penelitian yang = dalam penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh Positif Nilai Rchgmmav terhadap Perilaku Etis

Berdasarkan hasil pengujian, Nilai Religiusitas memiliki nilai t-statistik scbesar 8,131 yang lebih tinggi
dari nilai t tabel sebesar 1,656 serta nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Dengan demikian,
nilai religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku etis, schingga H1 pada penclitian ini
dinyatakan “ditennma”. Dalam kontcks akuntansi, mahasiswa dengan religiusitas tinggi akan secara sadar
menghindari tindakan tidak etis seperti kecurangan akademik, plagiarisme, hingga potensi manipulasi data
keuangan di masa depan. Jika dkaitkan dengan indikator, hasil penclitian ini mendukung konsep bahwa
religiusitas mencerminkan tingkat internalisasi nilai-nilai agama oleh individu yang tercermin dalam kehidupan
schari-han. Religiusitas mahasiswa dalam penelitian ini dibuktikan melalui indikator frekuensi ibadah,
pemahaman ajaran agama, serta konsistensi dalam mencrapkan ajaran tersebut. Lingkungan UMSIDA yang islami
berhasil memperkuat komitmen moral mahasiswa akuntansi, schingga nilai-nilai spiritual yang mercka pegang
teguh bertransformasi menjadi benteng pertahanan utama dalam menghadapi dilema etis.Hasil penelitian ini juga
scjalan dan memperkuat temuan-temuan empiris terdahulu. Di antaranya senada dengan penclitian yang
menyatakan nahwa individu dengan nilai religiusitas yang lebih tinggi cenderung mengambil keputusan bisnis
yang lebih etis. Selain itu, hasil ini mendukung temuan penclitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
mahasiswa dengan komitmen religius yang kuat memiliki tingkat kepekaan yang lebih tinggi terhadap isu-isu
ctika akuntansi. Dcngan demikian, llasnl pcnclman mcnunjukkan bahwa nilai religiusitas’

- Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Pengarul Positif Kecerdasan Emosional terhadap Perilaku Fii

Berdasarkan 1 0 Nilai Religiusitas | 7,242 2o
‘ ‘ ()5(! ' 111 1 ' | | sl
nilai religiusitas * P | | I pcnlaku ctis, | H2

Scbagm calon akuntan profesional yang kerap kali dnhad.xpkan pada situasi dilematis,
mahasns“a mcmcrlukan kompetensi ini untuk melakukan self- regulation (pengendalian diri) yang baik.
Mahasiswa akuntansi yang memiliki kecerdasan emosional tinggi dinilai lebith mampu mengdendalikan tekanan
akademik maupun sosial, secrta memiliki empati yang mendalam. Jika dikaitkan dengan indikator, temuan ini
mencgaskan bahwa perilaku etis mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo tidak hanya dibentuk
olch kecerdasan intelektual (IQ) semata, melainkan juga sangat dipengaruhi olch kecerdasan emosional mercka.
Ketika variabel ini diukur melalui indikator kemampuan pengendalian diri, empati, dan manajemen konflik, data
membuktikan adanya korelasi positif yang nyata di lapangan. Mahasiswa yang mampu mengelola konfliknya
dengan baik dan mengontrol emosi saat berada dibawah tekanan tugas atau ujian cenderung menolak cara-cara
instan yang melanggar norma ctika. Hasil pengujian empiris ini sejalan dan memperkuat temuan-temuan dalam
literatur penelitian terdahulu. Hasil penclitian ini mendukung studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional memiliki hubungan positif dengan pengambilan keputusan yang etis, khususnya di dalam
lingkungan akademik. Selain itu, temuan searah dengan penelitian pertama yang menyatakan bahwa kecerdasan
eI - berkontribusi ;o 10 100l pembentukan perilaku etis di lingkungan organisasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan © | o memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penlaku etis
! ‘ | Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

Ponsaral Positif Moral Reasoning v bodap Poriinbon T

Berdasarkan © | 000 Nilai Religiusitas lik1 nilai t ¥ | 8,773
dar) 656: o | ' | |
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nilai religiusitas © | h | 1 ignifikan terhadap perilaku etis, schingua H3 |
ddin | . Hasil pcnclman ini mcndukun;, konsep bahwa moral reasoning mcrupaknn kemampuan
fundamental sescorang untuk menilai, menimbang, dan memilih tindakan berdasarkan prinsip-prinsip moral yang
berlaku. Kemampuan penalaran ini mempengaruhi kualitas penilaian moral (moral judgment) sescorang sebelum
ia mengeksekusinya dalam bentuk tindakan nyata. Dalam kontcks pendidikan akuntansi, moral reasoning
menempati posisi yang sangat strategis. Hal ini disebabkan karena mahasiswa akuntansi seringkali dihadapkan
pada situasi pelik yang melibatkan konflik kepentingan (conflict of interest). Melalui kapasitas penalaran moral
yang memadai, mahasiswa mampu mengevaluasi dilema etika tersebut secara lebih rasional, objektif, dan matang,
bukan sckedar berdasarkan emosi sesaat atau keuntungan pribadi. Jika dikaitkan dengan indikator, fakta bahwa
moral reasoning menjadi variabel yang paling dominan menegaslan bahwa landasan kognitif dalam menilai benar
dan salah menjadi penggerak utama bagi mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo untuk
berperilaku etis. Scbagai mahasiswa yang dididik untuk memahami regulasi, standar audit, dan kode ctik profesi,
kemampuan penalaran moral mercka dilatih secara akademis untuk berpikir kritis. Ketika dihadapkan pada godaan
atau tekanan akademik seperti plagiarisme, kecurangan ujian, hingga manipulasi data, mahasiswa dengan tingkat
moral reasoning yang tinggi akan mengaktifkan kontrol kognitifnya, mercka mampu menyadari konsckuensi
jangka panjang dari tindakan tidak ctis tersebut terhadap integritas diri dan profesi akuntan kelak, schingga secara
sadar meminimalkan kecenderungan perilaku menyimpang tersebut. Temuan cmpiris dalam penelitian ini sejalan
dan memperkuat temuan-temuan dalam literatur penelitian tcrdahulu Hasil ini mendukung stud

_ o tingkat moral reasoning lebih tinger ce 1 konsisten bcrpcnlalm
ctis. Begitu pula denganpenclitian lain yang mcncgmkan bahwa mahasiswa dcngan moral reasoning tmggl
terbukti lebih peka terhadap masalah etika dalam akuntansi. Hasil penelitian ini menunjukkan moral reasoning
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku ctis mahasiswa akuntansi Universitas Muhammadiyah
Sidoarjo

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh nilai religiusitas, | ‘ moral
reasoning terhadap perilaku etis mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, dapat d:slmpull\an
bahwa scluruh hipotesis yang diajukam dalam penclitian ini diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral reasoning masing-masing terbukti - berpengaruh positif dan

P ctis mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin ting;,i nilai religiusitas
mahasiswa, 000 kemampuan mahasiswa dalam mengelola emosi, serta semakin tinggi
pula perilaku etis yang ditunjukkan, Dengan demikian, ketiga variabel tersebut berperan dalam membentuk dan
meningkatkan perilaku ctis mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.

-

g moral mwning o variabel © 0 memberikan

I besar terhadag pcnhku ctis. Hasil ini menunjukkan bahwa kcmampuan mahasiswa dalam
mcmpcmmbangkan benar dan salah serta mengambil keputusan berdasarkan nilai-nilai moral menjadi faktor yang
paling dominan dalam membentuk perilaku ctis. Sementara itu, nilai religiusitas membantu mahasiswa berpegang
pada nilai-nilai agama dalam bertindak, dan kecerdasan emosional membantu mercka mengendalikan emosi,
berempati, serta mengambil keputusan yang lebih bijaksana.Sclain itu, hasil uji koefisien determinasi
menunjukkan bahwa nilai religiusitas, kecerdasan emosional, dan moral rca.soning secara bersama-sama mampu
menjclaskan perilaku etis mahasiswa scbesar 7 1%, sedangkan 24,3% sisanya 1 faktor
I ! | | 1an membuktikan | ketiga variabel tersebut

| membentuk perilaku etis mahasiswa Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sebagai
calon akuntan yang profesional, berintegritas, dan mampu menghadapi berbagai dilema etika di dunia kerja.
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